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Abstrak 
Penelitian ini berawal dari kondisi siswa kelas VI SDN Pangonan 02 yang kurang 
berminat dan kurang trampilbercerita wayang dalam bahasa Jawa, setelah dilakukan 
monitoring ditemukan beberapa faktor yang menjadi penyebab, diantara penyebab itu 
adalah, (1) Pembelajaran bahasa Jawa monoton (2) Siswa kurang berminat pada cerita 
wayang (3) Guru tidak menggunakan alat peraga wayang dalam bercerita.Penelitian ini 
bertujuan untuk mengetahui peningkatan minat dan ketrampilan bercerita wayang pada 
siswa kelas VI SDN Pangonan 02 tahun pelajaran 2015/2016 pada pembelajaran bahasa 
Jawa setelah menggunakan alat peraga wayang kulit.Metode penelitian ini adalah 
penelitian tindakan (action research) yang dilaksanakan dengan dua siklus. Dan 
masing-masing siklus menggunakan tahapan: perencanaan, pelaksanaan, pengamatan, 
dan refleksi.Berdasarkan hasil penelitian ini diperoleh hasil peningkatan minat dan 
ketrampilan bercerita wayang pada siswa kelas VI SDN Pangonan 02 pada 
pembelajaran bahasa Jawa dengan menggunakan alat peraga wayang kulit,dari kondisi 
awal sebelum tindakan siswa yang berminat bercerita wayang sebesar 27 %, setelah 
tindakan siklus I menjadi 55 %, dan setelah tindakan siklus II meningkat lagi menjadi 
100 %. Sedangkan ketrampilan bercerita wayang dari kondisi awal sebelum tindakan 
sebesar 27 %, setelah tindakan siklus I menjadi 45 %, dan setelah tindakan siklus II 
meningkat lagi menjadi 100 %.Dari pembahasan hasil penelitian dapat disimpulkan 
bahwa penggunaan alat peraga wayang kulit  dapat meningkatkan minat dan 
ketrampilan bercerita wayang pada siswa kelas VI SDN Pangonan 02 Tahun Pelajaran 
2015 / 2016. 
Kata Kunci: minat, ketrampilan bercerita, alat peraga wayang kulit. 
 
Abstract 
This study started from the condition of students of class VI SDN Pangonan 02 
are less interested and less trampilbercerita puppet in the Java language, after 
monitoring found several factors that cause, among the causes of it are, (1) Learning the 
Java language monotonous (2) Students are less interested the puppet story (3) the 
teacher does not use props puppet in this bercerita.Penelitian aims to determine the 
increase in the interest and skills of storytelling puppets in class VI SDN Pangonan 02 
2015/2016 academic year in the Java language learning after using props puppet 
kulit.Metode this research is action research (action research) are implemented in two 
cycles. And each cycle using phases: planning, implementation, observation, and 
refleksi.Berdasarkan results of this study showed an increase in the interest and skills of 
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storytelling puppets in Class VI SDN Pangonan 02 on learning the Java language using 
props puppets, from the initial conditions prior to action by the students who told puppet 
by 27%, following the actions of the first cycle to 55%, and after the second cycle 
increased to 100%. While the puppet storytelling skills of the initial conditions before 
the action by 27%, following the actions of the first cycle to 45%, and after the second 
cycle increased to 100% .From the discussion of the results of this study concluded that 
the use of props shadow play can increase the interest and skills of storytelling puppet in 
class VI SDN Pangonan 02 in the school year 2015/2016. 
Keywords: interests, skills, storytelling, shadow play props. 
 
 
PENDAHULUAN 
Bangsa Indonesia merupakan 
bangsa yang besar. Bangsa Indonesia 
memiliki wilayah dari Sabang sampai 
Merauke yang terbagi menjadi 34 
propinsi dan dihuni berbagai suku 
bangsa. Suku bangsa - suku bangsa ini 
memiliki berbagai kebudayaan yang 
berbeda satu dengan yang lainnya. 
Berbagai kebudayaan yang dimiliki 
Bangsa Indonesia antara lain berupa 
bahasa, tarian, lagu, bangunan adat-
istiadat dan berbagai kebudayaan 
lainnya.Kita hidup di daerah Jawa 
Tengah dimana kita memiliki 
kebudayaan Jawa. Bahasa Jawa 
merupakan salah satu kebudayaan Jawa 
yang perlu kita jaga dan kita lestarikan 
agar tidak punah atau hilang begitu saja. 
Untuk itu dalam kehidupan sehari- hari  
kita selalu menggunakan Bahasa Jawa. 
Pemerintah sudah membuat langkah 
yang tepat untuk melindungi 
kebudayaannya misalnya dengan 
menetapkan Bahasa daerah menjadi 
salah satu mata pelajaran yang harus 
diajarkan mulai SD sampai 
SLTA.Keputusan Gubernur Jawa 
Tengah No. 423.5/5/2010,tanggal 27 
Januari 2010 menetapkan Bahasa Jawa 
sebagai mata pelajaran muatan lokal. 
Dalam pelajaran Bahasa Jawa kita dapat 
belajar cerita, dongeng, gambar, tutunan 
lagu dolanan, tembang Jawa dan 
berbagai pengetahuan tentang bahasa 
misal unggah-ungguh dalam berbahasa 
Jawa. Cerita wayang termasuk salah satu 
cerita yang wajib dipelajari dalam mata 
pelajaran Bahasa Jawa. Wayang 
merupakan kesenian tradisional bangsa 
Indonesia terutama berkembang di Pulau 
Jawa dan Bali.Pertunjukan wayang telah 
diakui oleh UNESCO pada tanggal 7 
November 2003 sebagai karya 
kebudayaan yang mengagumkan dalam 
bidang cerita narasi dan warisan yang 
indah dan sangat berharga (Masterpiece 
of Oral and Intangible Heritage of 
Humanity) yang dimiliki bangsa 
Indonesia. 
Sekarang ini banyak orang yang 
tidak suka dan cinta wayang bahkan 
mereka banyak yang tidak tahu tentang 
wayang. Apalagi mereka yang hidup di 
daerah perkotaan. Hal ini terbukti jika 
ada pertunjukkan wayang kulit orang 
yang nonton dapat dihitung dengan jari, 
dan anak-anak dapat dikatakan hampir 
semuanya tidak tertarik dengan 
wayang.Dalam pembelajaran cerita 
wayang di kelas VI SDN Pangonan 02 
pada semester I tahun pelajaran 
2015/2016 siswa yang mendapat nilai 60 
ke atas hanya 3 siswa sedang yang 8 
siswa mendapat nilai kurang dari 60. 
Guru menetapkan KKM cerita wayang 
60, ini berarti anak yang tuntas hanya 
27% dan yang 73% belum memenuhi 
KKM. Ini juga merupakan bukti bahwa 
anak – anak sekarang banyak yang tidak 
tertarik dengan wayang. 
Dari hasil tes tersebut penulis 
merasa prihatin dan sedih. Penulis 
seorang guru yang merasa berkwajiban 
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untuk menjaga dan melestarikan 
kesenian wayang yang merupakan aset 
daerah Jawa agar  jangan sampai hilang 
begitu saja dari hati orang Jawa. Dengan 
menggunakan alat peraga wayang kulit 
penulis berusaha meningkatkan minat 
dan ketrampilan siswa bercerita tentang 
wayang.Dengan menggunakan alat 
peraga wayang kulit penulis juga 
berharap dapat menciptakan 
pembelajaran PAIKEM yang dapat  
meningkatkan ketertarikan siswa tentang 
wayang sehingga tujuan pembelajaran 
dengan mudah dapat tercapai. Dengan 
demikian semua siswa akan tuntas dan 
mencapai KKM yang ditetapkan guru. 
Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang 
permasalahan di atas dan wawancara 
semua guru SDN Pangonan 02 dapat 
dirumuskan masalah sebagai berikut : 
1. Apakah dengan menggunakan alat 
peraga wayang kulit dapat 
meningkatkan minat siswa bercerita 
tentang wayang dalam pembelajaran 
Bahasa Jawa di kelas VI SDN 
Pangonan 02? 
2. Apakah dengan menggunakan alat 
peraga wayang kulit dapat 
meningkatkan ketertarikan siswa 
bercerita tentang wayang dalam 
pembelajaran Bahasa Jawa di kelas 
VI SDN Pangonan 02? 
3. Apakah dengan menggunakan alat 
peraga wayang kulit dapat 
meningkatkan ketrampilan  siswa 
bercerita tentang wayang dalam 
pembelajaran Bahasa Jawa di kelas 
VI SDN Pangonan 02? 
4. Bagaimana situasi pembelajaran 
Bahasa Jawa bercerita tentang 
wayang dengan menggunakan alat 
peraga wayang kulit di kelas VI SDN 
Pangonan 02? 
5. Apakah dengan menggunakan alat 
peraga wayang kulit dapat 
meningkatkan nilai siswa bercerita 
tentang wayang dalam pembelajaran 
Bahasa Jawa di kelas VI SDN 
Pangonan 02,  dan  berapa besar 
meningkatnya nilai siswa ? 
Tujuan Penelitian 
 Berdasarkan rumusan rmasalah 
tersebu di atas, penelitian ini bertujuan 
untuk: 
1. Meningkatkan minat siswa bercerita 
tentang wayang dalam  pembelajaran 
Bahasa Jawa di kelas VI SDN 
Pangonan 02 dengan menggunakan 
alat peraga wayang kulit. 
2. Meningkatkan ketertarikan siswa 
bercerita tentang wayang dalam 
pembelajaran Bahasa Jawa di kelas 
VI SDN Pangonan 02 dengan 
menggunakan alat peraga wayang 
kulit. 
3. Meningkatkan ketrampilan  siswa 
bercerita tentang wayang dalam 
pembelajaran Bahasa Jawa di kelas 
VI SDN Pangonan 02 dengan 
menggunakan alat peraga wayang 
kulit. 
4. Mengetahui situasi pembelajaran 
Bahasa Jawa tentang wayang dengan 
menggunakan alat peraga wayang 
kulit di kelas VI SDN Pangonan 02 
5. Meningkatkan nilai siswa bercerita 
tentang wayang dalam pembelajaran 
Bahasa Jawa di kelas VI SDN 
Pangonan 02 dengan menggunakan 
alat peraga wayang kulit. 
Manfaat Penelitian 
Secara  teoritis penelitian ini 
diharapkan dapat dijadikan pengetahuan 
atau teori baru dalam pembelajaran 
bahasa Jawa dan  sebagai dasar untuk 
pembuatan penelitian tindakan kelas 
bagi rekan-rekan sejawat di dalam upaya 
mengembangkan profesinya sebagai 
guru. Secara praktis penelitian ini 
diharapkan dapat meningkatkan mutu 
proses dan hasil belajar siswa, serta 
meningkatkan mutu pendidikan pada 
umumnya. 
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KAJIAN TEORI DAN PENGAJUAN 
HIPOTESIS 
Minat 
Minat merupakan pendorong 
seseorang dalam melakukan suatu 
kegiatan. Jika seseorang tidak ada minat 
untuk belajar maka dia tidak akan 
berhasil dalam pembelajaran tersebut, 
bahkan dia akan  merasa bosan dan 
merasa pelajaran tersebut tidak 
berguna.Minat merupakan dorongan dari 
dalam diri seseorang atau faktor yang 
menimbulkan  ketertarikan atau 
perhatian secara selektif yang 
menyebabkan dipilihnya suatu objek 
atau kegiatan yang menguntungkan, 
menyenangkan, dan lama kelamaan akan 
mendatangkan kepuasan pada dirinya ( 
Mikarsa dkk,2003:35).Begitu pentingnya  
minat siswa pada sekolah maka kita 
sebagai guru  berusaha 
meningkatkannya. Banyak cara yang 
ditempuh guru untuk membangkitkan 
minat siswa terhadap pembelajaran yang 
dilakukan, misal dengan menggunakan 
berbagai metode dalam pembelajaran, 
memakai alat peraga yang tepat, dan 
berusaha menciptakan pembelajaran 
PAIKEM (Pembelajaran Aktif Inofatif 
Kreatif Efektif Menyenangkan). Upaya 
untuk membangkitkan minat dapat 
dilakukan dengan mengaitkan  materi 
pembelajaran dan situasi kehidupan yang 
bersifat praktis (Sumiati dkk,2009:29). 
Dengan mengaitkan setiap materi 
pembelajaran dengan situasi kehidupan 
yang bersifat praktis, dapat 
memunculkan arti materi pembelajaran 
tersebut bagi diri siswa sendiri. Dengan 
merasakan materi pembelajaran itu 
berarti atau bermakna, muncul rasa ingin 
mengetahui atau memiliki. Munculnya 
keinginan itu dapat meningkatkan minat 
untuk mempelajarinya 
Ketrampilan 
Ketrampilan merupakan suatu 
bentuk pengalaman dari hasil belajar. 
Ketrampilan seseorang dapat dilihat dari  
bentuk-bentuk kegiatan tertentu dalam 
suatu kegiatan yang merupakan respon 
dari adanya rangsangan yang datang 
kepadanya.Ketrampilan dalam belajar 
bahasa atau belajar verbal, respon atau 
reaksi yang ditampilkan berkaitan 
dengan penggunaan kata-kata atau 
rangkaian kata-kata. Belajar verbal dan 
ketrampilan menekankan pada proses 
latihan. Untuk meningkatkan hasil 
belajar dalam bentuk  ketrampilan 
diperlukan latihan dan praktek.Berbicara 
adalah kemampuan mengucapkan bunyi-
bunyi bahasa untuk mengekspresikan 
atau menyampaikan pikiran, gagasan 
atau perasaan secara lisan 
(Santoso,2004:95).  
Ketrampilan berbicara adalah 
kemampuan mengucapkan bunyi-bunyi  
artikulasi atau kata-kata untuk 
mengekspresikan, mengatakan serta 
mengekspresikan, mengatakan serta 
menyatakan pikiran, gagasan, perasaan. 
Pendengar menerima informasi melalui 
rangkaian nada, tekanan, dan 
penempatan persendian. Jika komunikasi 
berlangsung secara tatap muka ditambah 
lagi dengan gerak tangan dan air muka 
(mimik) pembicara (Tarigan,1983:15). 
Ketrampilan bercerita tidak lepas dari 
ketrampilan berbicara.Seseorang baru 
dapat bercerita dengan baik jika orang 
tersebut pandai berbicara. Tujuan utama 
ketrampilan bercerita bahasa Jawa di SD 
adalah melatih siswa dapat bercerita 
dalam Bahasa Jawa  dengan baik dan 
benar. 
Alat Peraga 
Pembelajaran pada dasarnya 
merupakan proses komunikasi, di mana 
terjadi proses komunikasi dari 
penyampai pesan kepada penerima 
pesan. Diunduh dari internet tanggal 28 
Oktober 2015, menurut  (http:// 
Panjiamboro,wordpress, 
com/2013/05/17) ada beberapa definisi 
alat peraga oleh para ahli. 
Sudjono,2009,Pengertian alat peraga 
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pendidikan adalah suatu alat yang dapat 
diserap oleh mata dan telinga dengan 
tujuan membantu guru agar proses 
belajar mengajar siswa lebih efektif dan 
efisien.Alat peraga sebagai instrumen 
audio maupun visual yang digunakan 
untuk membantu proses pembelajaran 
menjadi lebih menarik dan 
membangkitkan minat siswa dalam 
mendalami suatu materi 
(Faizal,2010).Menurut Wijaya dan 
Rusyan,1994, yang dimaksud alat peraga 
pendidikan yaitu media pendidikan 
berperan sebagai perangsang belajar dan 
dapat menumbuhkan motivasi belajar 
sehingga siswa tidak menjadi bosan 
dalam meraih tujuan-tujuan belajar.Alat 
peraga pendidikan adalah alat pembantu 
dalam mengajar agar efektif 
(Nasution,1985).Suhardi (1978) alat 
peraga pendidikan atau Audio-Visual 
Aids (AVA) adalah media yang 
pengajarannya berhubungan dengan 
indra pendengaran.Sumad (1972) 
berpendapat bahwa alat peraga 
pendidikan atau Audio-Visual Aids 
(AVA) adalah alat untuk memberikan 
pelajaran atau yang dapat diamati 
melalui panca indera. Alat peraga 
pendidikan adalah alat-alat yang dapat 
dilihat dan didengar untuk membuat cara 
berkomunikasi menjadi efektif (Amir 
Hamzah,1981).Alat peraga pendidikan 
merupakan  segala sesuatu yang dapat 
digunakan untuk menyalurkan pesan dan 
dapat merangsang pikiran, perasaan, 
perhatian dan kemauan siswa sehingga 
dapat mendorong terjadinya proses 
belajar mengajar pada diri siswa. 
Wayang Kulit 
 Wayang artinya bayangan, semula 
wayang digunakan dalam upacara untuk 
memuja roh nenek moyang. Roh nenek 
moyang diwujudkan dalam bentuk 
wayang.Bangsa Indonesia memiliki 
macam-macam pertunjukan yang 
menggunakan wayang, misal wayang 
golek, wayang purwo, wayang madya, 
wayang gedog, wayang krucil (klitik), 
wayang parwa, wayang menak, wayang 
orang, wayang beber, wayang timplong, 
wayang potehi, dan wayang kulit. 
Wayang yang berkembang di pulau Jawa 
adalah wayang kulit. Wayang kulit 
terbuat dari kulit sapi,kerbau atau 
kambing.Semula wayang terbuat dari 
daun lontar lalu kertas kemudian kulit 
kayu. Sunan Kalijaga membuat wayang 
dari kulit binatang.  
Alat Peraga Wayang Kulit 
Wayang merupakan seni dekoratif 
yang merupakan media pendidikan, 
media informasi, dan media hiburan 
(Herawati,2009:89). Wayang sebagai 
media pendidikan karena cerita wayang 
berisi ajaran-ajaran, nasehat-nasehat, 
maupun contoh budi pekerti kepada 
manusia. Wayang sebagai media 
informasi sebab wayang dapat dipakai 
untuk memberikan informasi atau 
memahami suatu tradisi, maupun untuk 
mengadakan pendekatan pada 
masyarakat. Wayang sebagai media 
hiburan,dimana wayang dapat dipakai 
sebagai pertunjukan untuk berbagai 
macam keperluan sebagai hiburan.  
Hipotesis Tindakan 
Berdasar kajian teori tersebut di 
atas, maka diduga bahwa dengan 
menggunakan alat peraga wayang kulit 
dapat meningkatkan minat siswa 
bercerita tentang wayang, meningkatkan 
ketertarikan siswa bercerita tentang 
wayang, meningkatkan ketrampilan  
siswa bercerita tentang wayang, 
menciptakan situasi pembelajaran akan 
lebih menarik dan menyenangkan, dan 
meningkatkan nilai siswa bercerita 
tentang wayang dalam pembelajaran 
Bahasa Jawa sesuai  KKM.  
 
METODE PENELITIAN 
Setting Penelitian 
 Lokasi Penelitian Tindakan kelas 
ini bertempat di kelas VI SD negeri 
Pangonan 02 dengan alamat Desa 
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Gunungsari RT 01, RW 05, Kecamatan 
Tlogowungu, Kabupaten Pati. 
Waktu Penelitian 
Waktu penelitian adalah waktu 
yang dimanfaatkan peneliti untuk 
melaksanakan prosedur penelitian mulai 
dari menyusun proposal sampai 
membuat laporan hasil penelitian. 
Penelitian Tindakan kelas ini dilakukan 
selama 4 bulan, mulai bulan Agustus 
sampai bulan Nopember tahun 2015. 
Subjek Penelitian 
Di dalam subjek penelitian inilah 
terdapat objek penelitian. Subjek dan 
objek penelitian merupakan 2 hal yang 
tidak dapat dipisahkan ketika melakukan 
penelitian.Kelas VI Sekolah Dasar 
Negeri Pangonan 02 semester I tahun 
pelajaran 2015/2016 terdiri 4 siswa laki-
laki dan 7 siswa perempuandipilih 
sebagai subjek penelitian sebab peneliti 
adalah kepala sekolah yang mendapat 
tugas tambahan mengajar di kelas VI 
mata pelajaran Bahasa Jawa. 
Teknik dan Alat Pengumpulan Data 
Data yang dikumpulkan berupa 
data kuantitatif dan data kualitatif. Data 
kuantitatif tentang kemajuan siswa 
berupa nilai, sedangkan kualitatif tentang 
minat siswa. Kedua data tersebut perlu 
dikumpulkan untuk menggambarkan 
perubahan yang terjadi pada kinerja 
guru, kinerja siswa, prestasi siswa dan 
perubahan suasana kelas. Pertama, untuk 
memperoleh data yang berkaitan dengan 
minat siswa diperoleh menggunakan 
teknik dokumentasi dan instrumennya  
adalah catatan jurnal pembelajaran, 
danteknik observasi dan instrumennya  
adalah  lembar observasi  pembelajaran. 
Kedua untuk memperoleh data yang 
berkaitan dengan ketrampilan siswa 
diperoleh menggunakan teknik tes 
tertulis dan kinerja siswa dalam bercerita 
dan instrumennya  adalah daftar nilai 
dan soal tes. 
Analisis Data 
Dalam pelaksanaan penelitian ini 
ada 2 jenis data yang peneliti 
kumpulkan, yaitu data kuantitatif berupa 
nilai hasil belajar siswa yang dapat 
dianalisis secara deskriptif dan data 
kualitatif, yaitu data yang berupa 
informasi berbentuk kalimat yang 
memberi gambaran minat siswa dalam 
mengikuti pembelajaran bercerita 
wayang yang dapat dianalisis secara 
kualitatif. Dalam pelaksanaan penelitian 
ini peneliti menggunakan “Teknik  
deskriptif Komperatif” dilanjutkan 
dengan “Analisis Kritis” dengan cara 
menyeleksi.Deskriptif Komperatif” 
adalah membandingkan (secara 
deskripsi).  
Indikator Kinerja 
Pada pra siklus siswa kelas VI 
SDN Pangonan 02 yang berjumlah 11 
anak,  yang kurang minat bercerita 
wayang ada 8 anak. Dan siswa yang 
berminat ada 3 anak. Jadi siswa yang 
berminat bercerita wayang ada 27% dan 
ditargetkan meningkat 50%. Maka pada 
siklus II siswa yang berminat bercerita 
wayang diharapkan naik menjadi 77% 
jadi ada  9 siswa.Pada pra siklus siswa 
kelas VI SDN Pangonan 02 yang 
berjumlah 11 anak,  nilai rata-rata 
ketrampilan  bercerita wayang 54 
ditargetkan meningkat 30%. Maka nilai 
rata-rata naik menjadi 70,2 Bila KKM 
yang ditargetkan 60 maka pada siklus II 
semua anak mengalami ketuntasan 
dalam ketrampilan  bercerita wayang. 
Prosedur Tindakan 
Penelitian yang dilakukan adalah 
Penelitian Tindakan Kelas yang meliputi 
planning, acting, observing, dan 
reflecting, dan dilakukan dalam siklus 
berulang yang tahap-tahapnya tergambar 
sebagai berikut. 
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     Merencanakan        Merencanakan 
 (planning)            (planning) 
 
  Refleksi  Tindakan        Refleksi        Tindakan 
 (reflecting)  (acting)       (reflecting)       (acting) 
           
 
     Mengamati     Mengamati          
  (observing)               (observing) 
 
Gambar 1 
Tahap-tahap Pelaksanaan Tindakan 
 
PEMBAHASAN DAN HASIL 
TINDAKAN 
Deskripsi Data Minat Bercerita 
Wayang 
 Data minat bercerita wayang 
diperoleh dengan menilai 3 indikator, 
yaitu rajin, tekun, dan disiplin. 
Adapun rentang skor tiap indikator 
adalah 1 sampai 4, Karena ada 3 
aspek yang digunakan dalam 
penilaian minat dan tiap aspek skor 
tertinggi 4 maka jumlah skor 
maksimal dari ke tiga aspek tersebut 
adalah 12. Nilai diperoleh dengan 
cara membagi skor perolehan siswa 
dengan jumlah skor maksimal dikali 
100. Siswa dikatakan berminat 
apabila memperoleh nilai 60 ke atas, 
jika nilai kurang dari 60 maka siswa 
dimasukkan kategori kurang 
berminat.  
Minat Bercerita Wayang Kondisi 
Awal  
Dari observasi yang dilakukan 
pada pra siklus diperoleh data 
sebagai berikut: 
Tabel 1 Data Minat Bercerita Wayang 
No. Skor Frekwensi Nilai Kategori 
1 5 3 42 Kurang berminat 
2 6 1 50 Kurang berminat 
3 7 4 58 Kurang berminat 
4 8 3 67 Berminat 
 Jumlah 11   
 Keterangan 
  Nilai < 60 : Kurang berminat  
  Nilai > 59 : Berminat 
 
Jadi kesimpulannya adalah pada 
pembelajaran Pra Siklus siswa yang 
berminat bercerita wayang ada 3 
anak dan yang kurang  berminat ada 
8 anak. Jika diprosentase pada 
kondisi awal siswa yang berminat 
terhadap cerita wayang 27 % dari 11 
siswa kelas VI yang ada. Ini berarti 
kondisi pembelajaran pada pra siklus 
menunjukkan bahwa sebagian besar 
siswa  kurang berminat terhadap 
pembelajaran bercerita wayang. 
Minat Bercerita Wayang Siklus I 
Pada kegiatan siklus I 
pengamat mengadakan observasi 
selama 3 pembelajaran berlangsung  
data yang berhasil dikumpulkan 
sebagai berikut: 
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                Tabel 2  Data Minat Bercerita Wayang  Siklus I 
No. Skor Frekwensi Nilai Kategori 
1 19 2 53 Kurang berminat 
2 20 1 56 Kurang berminat 
3 21 2 58 Kurang berminat 
4 23 1 64 berminat 
5 26 2 72 berminat 
6 28 1 77 berminat 
7 29 1 81 berminat 
8 31 1 86 berminat 
 Keterangan 
 Nilai < 60 : Kurang berminat  
  Nilai > 59 : Berminat 
 
 
Jadi kesimpulannya adalah pada 
pembelajaran Siklus I siswa yang 
minat bercerita wayang ada 6 anak 
dan yang kurang  berminat ada 5 
anak. Jika diprosentase pada siklus I 
siswa yang berminat terhadap cerita 
wayang 55 % dari 11 siswa kelas VI 
yang ada. Ini berarti kondisi 
pembelajaran pada siklus I 
menunjukkan bahwa siswa yang 
berminat terhadap pembelajaran 
bercerita wayang semula 3 anak / 27 
% menjadi 6 anak/ 55% jadi 
mengalami kenaikan 28%. 
Minat Bercerita Wayang Siklus II 
 Pada kegiatan siklus II 
pengamat mengadakan observasi 
selama 3 pembelajaran berlangsung 
dan data yang berhasil dikumpulkan 
pada siklus II semua siswa berminat 
terhadap pembelajaran bercerita 
wayang.  Pada kondisi awal siswa 
yang minat bercerita wayang ada 3 
anak/ 27%  menjadi 11 anak/ 100% 
jadi mengalami kenaikan 73%, yang 
disajikan pada tabel 3. 
                 Tabel 3  Data Minat Bercerita Wayang  Siklus II 
No. Skor Frekwensi Nilai Kategori 
1 28 1 78 berminat 
2 29 2 81 berminat 
3 30 3 83 berminat 
4 31 1 86 berminat 
5 32 3 89 berminat 
6 35 1 97 berminat 
 Jumlah 11   
               Keterangan 
  Nilai < 60 : Kurang berminat  
  Nilai > 59 : Berminat 
  
 
Jadi kesimpulannya adalah pada 
pembelajaran Siklus II siswa yang 
minat bercerita wayang ada 11 anak 
dan yang kurang  berminat tidak ada. 
Jika diprosentase pada siklus II siswa 
yang berminat terhadap cerita 
wayang 100% dari 11 siswa kelas VI 
yang ada. Ini berarti kondisi 
pembelajaran pada siklus II 
menunjukkan bahwa siswa yang 
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berminat terhadap pembelajaran 
bercerita wayang semula pada siklus 
I ada 6 anak / 55% menjadi 11 anak/ 
100% jadi mengalami kenaikan 45%. 
Deskripsi Data Ketrampilan 
Bercerita Wayang 
Guru mengadakan penilaian 
melalui tes tertulis yaitu berupa soal 
yang harus dijawab siswa dan 
meringkas cerita, serta  tes perbuatan 
berupa kinerja siswa dalam bercerita. 
Tes tertulis menjawab pertanyaan 
bacaan dilakukan untuk mengetahui 
sejauh mana siswa memahami cerita 
yang dibacanya. Siswa diberi tugas 
meringkas cerita untuk mengukur 
pemahaman siswa terhadap cerita 
yang dibacanya. Guru juga 
menugaskan siswa bercerita secara 
individual  untuk mengukur 
ketrampilan siswa dalam bercerita. 
Ketrampilan Bercerita Wayang 
Kondisi Awal 
Dari ketiga tes yang 
dilaksanakan pada pra siklus  
diperoleh data sebagai berikut: 
Tabel 4 Ketrampilan Bercerita Wayang Kondisi Awal/ Tingkat Ketuntasan 
No Indikator Jumlah Siswa Prosentase 
1 Tuntas 3 27% 
2 Belum Tuntas 8 73% 
 
 
Jadi kesimpulannya adalah pada 
pembelajaran Pra Siklus siswa yang 
mendapat nilai 60 ke atas ada 3 anak 
dan yang kurang dari 60 ada 8 anak. 
Jika diprosentase pada kondisi awal 
siswa yang tuntas terhadap cerita 
wayang 27 % dari 11 siswa kelas VI 
yang ada. Ini berarti kondisi 
pembelajaran pada pra siklus 
menunjukkan bahwa sebagian besar 
siswa  belum tuntas terhadap 
pembelajaran bercerita wayang. 
Ketrampilan Bercerita Wayang 
Siklus I 
Siklus I meliputi 3 
pertemuan. Setiap pertemuan guru 
menagadakan tes. Pada Pertemuan I 
mengadakan tes membaca, 
pertemuan II mengadakan tes 
menulis, pertemuan III mengadakan 
tes bercerita.Data yang diperoleh dari 
ke tiga penilaian dijumlah dan dirata-
rata maka diperoleh nilai ketrampilan 
siswa dalam bercerita wayang siklus 
I. 
Tabel 5 Ketrampilan Bercerita Wayang Siklus I/ Tingkat Ketuntasan  
No Indikator Jumlah Siswa Prosentase 
1 Tuntas 5 45% 
2 Belum Tuntas 6 55% 
 
 
Jadi kesimpulannya adalah pada 
pembelajaran Siklus I siswa yang 
mendapat nilai 60 ke atas  ada 5 anak 
dan yang kurang  dari 60  ada 6 anak. 
Jika diprosentase pada siklus I siswa 
yang tuntas terhadap cerita wayang 
45 % dari 11 siswa kelas VI yang 
ada. Ini berarti kondisi pembelajaran 
pada siklus I menunjukkan bahwa 
siswa yang tuntas terhadap 
pembelajaran bercerita wayang 
semula 3 anak / 27 % menjadi 5 
anak/ 45% jadi mengalami kenaikan 
18%. 
Ketrampilan Bercerita Wayang 
Siklus II 
Siklus II meliputi 3 
pertemuan. Setiap pertemuan guru 
mengadakan tes. Pada Pertemuan I 
mengadakan tes membaca, 
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pertemuan II mengadakan tes 
menulis, pertemuan III mengadakan 
tes bercerita. Data yang diperoleh 
dari ke tiga penilaian dijumlah dan 
dirata-rata maka diperoleh nilai 
ketrampilan siswa dalam bercerita 
wayang siklus II. 
Tabel 6 Ketrampilan Bercerita Wayang Siklus II/ Tingkat Ketuntasan 
No Indikator Jumlah Siswa Prosentase 
1 Tuntas 11 100% 
2 Belum Tuntas 0 0% 
 
 
Jadi kesimpulannya adalah pada 
pembelajaran Siklus II siswa yang 
tuntas bercerita wayang ada 11 anak 
dan yang kurang  berminat tidak ada. 
Jika diprosentase pada siklus II siswa 
yang berminat terhadap cerita 
wayang 100% dari 11 siswa kelas VI 
yang ada. Ini berarti kondisi 
pembelajaran pada siklus II 
menunjukkan bahwa siswa yang 
tuntas bercerita wayang semula pada 
siklusI ada 5 anak / 45% menjadi 11 
anak/ 100% jadi mengalami kenaikan 
55%.tuntas terhadap pembelajaran 
bercerita wayang.  Pada kondisi awal 
siswa yang mendapat nilai tuntas 
bercerita wayang ada 3 anak/ 27%  
menjadi 11 anak/ 100% jadi 
mengalami kenaikan 73%. 
 
PENUTUP 
Simpulan 
Penggunaan alat peraga 
wayang kulit dapat meningkatkan 
minat bercerita wayang bagi siswa 
kelas VI SDN Pangonan 02 Tahun 
Pelajaran 2015/2016, dari kondisi 
awal 27% ke kondisi akhir 100%. 
Penggunaan alat peraga wayang kulit 
dapat meningkatkan ketertarikan 
siswa bercerita wayang bagi siswa 
kelas VI SDN Pangonan 02 Tahun 
Pelajaran 2015/2016, dari kondisi 
awal siswa yang tertarik 27% ke 
kondisi akhir 100%. Penggunaan alat 
peraga wayang kulit  dapat 
meningkatkan ketrampilan bercerita 
wayang bagi siswa kelas VI SDN 
Pangonan 02 Tahun Pelajaran 
2015/2016, dari kondisi awal 27% ke 
kondisi akhir 100%. Menggunakan 
alat peraga wayang kulit dapat 
menciptakan situasi pembelajaran 
Bahasa Jawa bercerita tentang 
wayang di kelas VI SDN Pangonan 
02 lebih menarik dan menyenangkan. 
Penggunaan alat peraga wayang kulit  
dapat meningkatkan nilai bercerita 
wayang bagi siswa kelas VI SDN 
Pangonan 02 Tahun Pelajaran 
2015/2016, dari kondisi awal  nilai 
rata-rata 54 ke kondisi akhir 72 
mengalami kenaikan 32%. Kondisi 
awal siswa yang nilainya tuntas / 
memenuhi KKM ada 3 anak (27%) 
ke kondisi akhir siswa yang nilainya 
tuntas/ memenuhi KKM ada 11 anak 
(100%) jadi semua siswa memenuhi 
KKM. 
Saran 
  Untuk memperoleh 
pembelajaran bercerita wayang 
dalam pembelajaran bahasa Jawa 
yang lebih menarik, kreatif dan 
menyenangkan kita perlu 
menggunakan alat peraga wayang 
kulit.Untuk menambah wawasan 
serta alternatif pembelajaran yang 
dapat digunakan untuk meningkatkan 
mutu pembelajaran dan 
mempermudah tercapainya tujuan 
pembelajaran yang 
dilaksanakan.Petugas perpustakaan 
harap mendokumentasikan laporan 
PTK ini agar bisa dimanfaatkan oleh 
teman-teman. 
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